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Ade dua permasa?ahﬁﬂ utama dalam wpa:syﬁ
pemegﬁhﬂn dﬁﬁ peﬁaﬁgguiangan gefﬁ%ﬁr terorisme
ymm ferﬁamsn}m é’{uﬁhws dan Kﬁpﬂfsyfﬁs institusi
intelijen, dan dapaéﬂya aksi terorisme berkembang
men’umpuhkaﬂ kehidupan masyamkﬁf’

| {RPUM20042009)

icara mengenai terorisme, - mi lokal dengan berkurangnya pendapatan

orang cenderung meng- penduduk hingga 43% dan berpengaruh

asosiasikannya dengan terhadap perekonomian nasional hingga
dndakan kekerasan, kebrutalan, 30%.

atau kegiatan lain yang men-

celakai orang tidak berdosa de- Pertanyaannya adalah, adakah kemung-
ngan menggunakan bom arau aksi - kinan ancaman lain selain pengeboman?
kekerasan lainnya yang dilakukan  Yuzron Thza Mahendra, ketika menang-
oleh kelompok teroris seperti gapi akan dibentuknya Badan Biotero-
yang banyal terjadi akhir-akhir risme, mengatakan bahwa saat ini scha-
ini. Dalam RPJM it pun per-

masalahan  terorisme merujuk Rencana Pembangunan Jangka Menengah
pada tragedi bom Bali yang te- (RPJM) 20042009 Bab6: Pencegahan dan
lah menurunkan kegiatan ekono- Penanggulangan Gerakan Terorisme.




'_ruhsnya Pohl lebih rﬁemfokusixan ém.

pada aksi-aksi
er ;ach di dalam negcri E{arena ancarm-
an blozemrisme belum menjadi tren
, 'pa_:a teroris dalam waktu dekar.?

; -_Pr:_-mj?at_aan_ i dapat _dipz_%ha_mi kare-

o na sal_ah_sa‘s:u"-tugé;s Polri adalah me-

lakukan penyidikan terhadap semua
rindak pidana 3 (dalam hal ini ber-
tindak serelah ada kejadian). Tidak
demikian halnya
harus dapart hcmper_er_a&am keadaan
sebelum suatu zinda};ﬁﬁ_munczﬂ. Bila
intelijen baru bergera:k setelah bio-
terorisme itu muncul 't.éntunya k-
rang tepat. Kalaupun intelijen terli-
bat dalam suatu aksi (yang sudah
terjadi) lebih mengarah pada pengum-
pulan data untuk analisis perkiraan
keadaan lebih lanjut (siklus intelijen).

Bioterorisme mungkin belum popu-
ler dan menjadi tren para teroris
namun tidak dapat dipungkiri bah-
wa kerawanan ancaman dari bahan

hayati sudah di depan mara. WHOQO

? Yusron Thza Mahendra {Wakil Kerua Ko-
misi-I DPR-RI), Koran Tempo 31 Janua-
rr 2008, h, A7 (Polisi Benruk Badan

Bioterorisme)

30U 2/2002 tentang Polri, Pasall4 (1) g

e‘ror bom - yang kerap: :

a dengan intelijen, Dia
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_;'sendm selalu tnewaspadai. akan ke-
_'mungk.nan adanya bzommnsme bah-

kan mewaspadai kemungkinan dlguw
nakannya penyakit yang sudah diang-

- gap musnah, seperti cacar (smallpox).%

Pemerintah pun meialui.RPjM_i_téiah

mewaspadai hal tersebut'dim'a":é';i sa-
lah satu kegiatan pokok yang dica-
nangkan dalam pencegahan dan pe-

panggulangan terorisme adalah pena-

nganan senjata konvensional dan sen-
jata pernusnah massal atau Weapon of

Mass Destruciion (WMD).?

Sebagaimana diketahui, senjata pe-
musnah massal terdiri dari auklir
(termasuk zar radioaktif), biologi,
dan kimia (Nubika).

Sehubungan dengan ite, naskah ini
akan membahas kemungldinan ancam-
an dari bahan-bahan hayat (biologi-
cal agens) dan aspek-aspeknya dalam
rangka meningkatkan kualitas dan
kapasitas intelijen dalam pencegahan
dan penanggulangan ancaman bio-
terorisme.

Lihar wwwwho.int/vaccines/en/smalpox.
sheml

5 RPJM 2004-2009. Bab-6, Program-3,
Kegiatan Pokek-9
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Lnbkupmn en (bahan heyadi pe; |
o o8 SRR .kit)"daP'at"idi}'aéikah-'s;én}éta- biologi -

"'.satu c;;.s. utama dam bahan—ba—

~ha

: ._;__Nublka ad_alah perannya yang
' ganda:j_(dual purpose arau dual use) —

- di saru sisi dia bcxperan unmk mak—__

e "’f ) _,,u,pa.ce) i sisi

pmpo_;g).‘s. Virus: c_l_an. bakteri misal-
nya, .di satu sisi: 1digunél{an sebagai
bahan pencegah penyakit (disebur
véksin), di sisi-lain, dengan alat dan
metode yang sama, dapat dibuar
menjadi senjata biologi.

Oleh karena itu, berdasarkan bahan
atau -organisme yang digunakan dan
target yang diancam, lingkup bio-
terorisme dapat dikelompokkan men-
jadi tiga. Pertama, kecemasan yang
ditimbulkan karena penyalahgunaan
langsung  bahan hayati (biological
agenrs) untuk menyerang manusia,
misalnya penggunaan bakteri Anthrax
seperti yang terjadi di AS tahun
2001. Pada prinsipnya, semua patho-

¢ Isroil Samihardjo, 2005. ArticleX of The
BWC: Technological Constraints and
Legal Consideration, Proceeding of The
BWC Regional Workshop, Asia Pacific for
Military Law, Melbourne p. 47
(www.law.unimelb.edu.au/events/bwe/
Proceedings].cfm)

1a .Juga dapat dlsalabgunakan :

Vol IVUANUARI?EBRUARI W08iNe2t gy
"gé_ﬁ}?-s(be&'iﬂanﬁ hayati penyebab penya- -

namun Depkes saat-ini mencatat
_ sedlkim}fa ada sembilan penyakit

-menular yang potensm} digunakan_;--__ .

b uliﬂuxfeiiuﬁ, Kh{)lui,a, D‘?—mam Ti»f
- foid, Tubezkulosm, Flu bur ung, 5 ARS

“untuk. sen;ata ‘atauralat teror. (lyostzle...

Pes.: paru, dan’ Cacar L

Kedua, . pcnggurﬁ aan Zbahan 'haya:t_i
untuk menyerang hewan dan tum-
buhan. Walaupun yéng diserang ada-
lah hewan atau tanaman namun ke-
rugian ekonomi yang ditimbulkap
dapar jauh melebihi serangan kepada
manusia. Serangan hama wereng mi-
salnya, telah menimbulkan kerugian
yang sangat besar.

Ketiga, gabungan dari keduanya,
yaitu menyerang hewan dan manu-
sta, misalnya flu burang,

Berbeda dengan teror keamanan yang
penanggulangannya dimulai dari
mengkonter para pelakunya, penang-
gulangan dan pencegahan bioterorisme
lebik dititikberatkan pada analisis cer-

7 Triono Soendoro, e al. Pengaruh Ancam-
an Agensia Biologi terhadap Kesehatan
Masyarakar, Seminar Biodefence,

Dephar, 21 Nopember 2008.




s -'_5__hadap kemunﬂkman ancaman dan-
kerawanan ‘yang ditimbulkan oleh:
_Mengapa AS: yang scjak awa} ikut

‘merumuskan rancangan tersebut tiba-

' penyalahounaan baha.n—bahan tersebut '

.'__”__:Bmterensme ch Bidang B
'-_"f_Kesehatan e

. 'PBB pada tahun 1972 telah mener-
bitkan konvensi pelarangan penya-
iahgt.naan bahan-bahan ‘hayati atau
yang dikenal dengan Konvensi Sen-
jata Biologi (KSB) dan Indonesia
telah meratifikasinya melalui Keppres
nomor 58/1991.
belum dapat sepenuhnya diimplemen-

Konvensi tersebut

tasikan karena hingga saat ini PBB
belum berhasil menyusun aturan pe-
laksanaannya. KSB memang dikenal
sebagai konvensi yang paling rumit
dan sangatr kompleks.

Rancangan aturan pelaksanaan atau sis-
tern verifikasi dart konvensi terseburt
telah dirundingkan di PBB dalam 30
kali sidang selama lebih dari sepuluh
tahun berturut-turut (1991-2001) yang
melibatkan lebih dari 140 negara pi-
hak serta menghasilkan rancangan se-
tebal 570 halaman. Usaha tersebut me-
nemui kegagalan setelah Amerika Se-
rilcat pada tahun 2001 secara sepihak
menolak rancangan tersebut maupun
rejim-rejim lain di bawah KSB yang
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akan mengikar scCaxa 'huki:im._a._:-i.:’i: B

" tiba berbalik menolaknya memang
i _perlu analisis secara khusus karena
" 'menyangkut aspek politis yang sangat

 luas. “Paling tidak, ulah tersebut telah

mengakibatkan sulitnya: mengontrol

secara hukum (legally binding)-atas
penyalahgunaan bahan-bahan biologi.

Penyerangan AS ke Irak dengan da-
lih adanya pengembangan senjata
biologi misalnya, tidak didasarkan
pada kesepakatan hukum interna-
sional dibawah konvensi melainkan
atas dasar resolusi PBB yang penyu-
sunannya hanya melibatkan bebera-
pa negara tertentu. Dengan kata lain,
dalam konteks penyalahgunaan bahan-
bahan biologi, hingga saat ini belum
ada sistem verifikasi yang disepakari
bersama secara internasional sehing-
ga pengaturannya diserahkan kepada
masing-masing negara. Untuk it
Indonesia telah mempersiapkan RUU
tentang bahan biologi yang pemba-
hasannya saat ini masih berada di

8 Rancangan selengkapnya dapar dilihat di
www.opbw.org dan analisis penolakan AS
dapat dilihat di www.asznitncom/news-
letter/014/articles/0145 him
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= -_"tmgkat mterdep Smgapura dalarn hal:_:.
ini relah lebih' maju’ ‘dengan mener-

' --b;tkan uu Bahanvbahan Ha}ran dan‘z

Rac:!.,n atau” BATA (Bzologzml Agefzts
_czfzd Toxms Acz) pada tahun 2005

B 'Sec.ala'éksphsn ancaman’ bioterc.msme' '
s sebenamya telah terwadahi daiam pa-.
~ sal-10 dan 12 UU 15/2003 tentang

Terorisme namun aturan-hukum ini
beltim sepenuhny fa'diimpicmeh'ta'sikan
untuk bioterorisme. Sementara itu an-
caman pathocren telah datang silih ber-
ganti dan tidak musiahil penyakit
yang telah hilang' lebih dari puluhan

tahun dapat muncul kembali.

Penyakit ‘cacar atau Smallpox yang
disebabkan cleh virus Variola misal-
nya, telah dinyatakan hilang sejak
rahun 1980.7 Tak mustahil penya-

kit ini muncul kembali.

Untuk it intelijen harus tetap me-
waspadai kemungkinan tersebut ka-
rena Indonesia akan sangat terdadak
bila penyakit ite muncul kembali.

Apakah wabah flu burung merupa-
kan akibat bioterorisme? Sulit un-
tuk menjawabnya. Jawaban untuk

9 Hasil Sidang World Health Assembly
(WHA) ke33 tanggal 8 May 1980

pertanyaan ltL harus dl lha‘{ dan as— .

pek mana. pendekatan digunakan Bagi'

_aparat penegak hukum,’ }awabannya

tentu saja “tidak” karena mereka ter-'_' _

- 'lebih dahulu harus mencari bukti-
- bukid pelakunya. Setelah peiakunya.-

tertangkap pun ‘masih harus melalmi""-
"-.-Proses Pengadlian ST

Inteh}en tentunya tldak harus me-
nunggu hingga terbukii’ ada pelakn-
nya. Intelijen harus selalu merasa eu-
riga dalam rangka r’néningkatkan ke-
waspadaan. Tentunya kecurigaan ter-
sebut harus ditindaklanjuti secara bi-
jaksana sesuai hukum yang berlaku.

Penulis telah menanyakan langsung ke
beberapa peneliti dan pejabat di
Deptan (cq. Balitver) dan Depkes.
Hingga saat ini belum ada jawaban
yang pasti dari rana asal-usul virus
tersebut. Satu hal yang perlu diwas-
padai adalah bahwa virus dapat mem-
perbanyak diri sehingga kalau me-
mang harus diselidiki harus dibuat
pemetaannya baik secara geografis
maupun kronologis. Saat ini memang
penyebarannya telah berubah lebih
mengarah ke arah penyebaran secara
alami karena virusnya telah berkem-
bang biak dengan sendirinya namun
bagaimana dan darimana pertama kali
virus itu menyebar perlu dicelici.
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Pada. tahun 7@(}6 Balitver. berhasﬂ_

mengkarakter15331 berbagal virus flu

burung subtlpc H5NI, darz mengm—_

dikasikan adanya. kekerabatan yang

cukup dekardengan virus, flu burung_

di Clna 10

_pun wabah tersebur telah menimbul-

kan kecemasan. Kecemasan yang pa-
ling. menakutkan adalah bila wabah
itu telah berubah menjadi pandemi
(menular antar manusia).

abkan oleh satu

)6!118 VIFUs. Bagalmana dengan kﬁ-

Tru kasus yang diseb

mungkinan ancaman re-emerging atau
new. emerging diseases lainnya?

Indonesia tampaknya selalu bertindak
setelah ada serangan. Dengan mun-
culnya wabah flu burung misalnya,
pemerintah mendirikan Komisi Pe-
ngendalian (khusus) Flu Burung.
Bagaimana kalau terjadi wabah pe-
nyakit lainnya? Apakah nantinya akan
mendirikan komisi pengendalian
small-pox, komisi pengendalian Pe-
nyakit Mulut dan Kuku (PMK) dan

komisi-komisi lainnya?

19 Hasil penelusuran data secara langsung
ke instansi dan pejabat bersangkutan

Kemungkinan munculnya. penyalm

baik yang disengaja atau tidak dise-

ngaja memang harus selalu dlwaspa—

dai. Tidak mustahil ancaman berasal
dari laborarorium. Sebagaimana dia-

kui oleh Depkes dan Depran bahwa

o e T belum semua laboratorium biologi
-Taﬁpéi meﬁhat asal-usulnya, bagaimana

menerapkan proseduz bzosemrzty dan

. ézomﬁ'ty

Di Indonesia terdapat sekirar 1860
laboratorium kesehatan dan sekirar
200 lab mikrobioiogi.11

termasulk lab yang ada di pergurnan

Jtu belum
tinggi atau lab lain yeng dikelola
secara tradisional.

Intelijen dalam hal ini berperan sa-
ngat penting untuk mendeteksi ke-
mungkinan ancaman itu dengan
mewaspadai penelitian biologi dan
aspek-aspek yang terkait, baik yang
dilakukan oleh orang asing maupun
bangsa sendiri,

Bioterorisme di Bidang
Pertanian

Bioterorisme tidak terbatas pada ma-
nusia saja namun juga terhadap bi-

11 Sumber: Profil Keseharan 2003.




'_ JURNALCSICIVoIszANGARwEBRUARizoesNezl SAE SO SRI | y e

:dang pertaman, sebag&lmana dﬂapor—

'kan oleh Peter: Chalk dalam Agra—.-
'Eter_.___rzsm Tbreat Dalam ka}iannya :

Chaik menyimpulkan bahwa kemgz- ;
an: yancr dltimbulkan oleh. agroteror .

jauh_ lebih besar bila dzbandmgkan -

-dengan bumdndzmcred bioterrontt

~ Lebih' Ian;ut ]un Monke mendr:ﬁm«-
. sﬂcan agroterorisme sebagai serangan
sengaja menggunakan: pcnyakit he-
wan ‘atau-tanaman dengan tujuan
menciptakan ‘ketakutan/kecemasan
dan mengakibatkan kerugian ekono-

mi serea. menurunkan stabilitas.}3

Agroteror menimbulkan kecemasan
akan lumpuhnya ketahanan pangan
dan kehidupan ekonomi masyarakat.
Seperti kasus krisis kedelai yang ‘se-
dang menimpa Indonesia saat ini
serta -berbagai kasus kelangkaan ko-
moditas pertanian lainnya, suka atau
tidak suka telah menimbulkan kece-
masan terhadap masyarakat.

Apakah ini ada kaitannya dengan
bioterisme? Dikaitkan dengan defi-

12 Peter Chalk, Agroterrorism Threat,
RAND National Defence Institute.
www.rand.org/nsrd/bioterr/chalk. hum

15 Jim Monke, 2004. Agroterrorism:
Threats and Preparadeness, Congres-

sional Research Service [www.fas.org/irp/
ers/R1L32521.pdf]}

. msx biotensme tentu sa}a jawabannya -

“idak’ namun bila dikaitkaitken, keisis

ira antara Jain j juga dlsebabkau serang— )
an” bemh hibrida. dan pupuk yang..
berasal dari- luar negeri. Akibatnya _

perani ridak mandiri dan- sangat ter-

_gantung darz pasol«:an luar. Dari seki-
“tar 1.800] Juta ton kebutuhan kedelal,
-1.200"juta ton. dipasok dari luar ne- .

gerl. Produk dalam negeri pun tidak
sepenuhnyz hasil dari kemandirian
karena benih dan pupuknya dari luar.

Yang pasti, kita tidak perlu terbeleng-
gu oleh definisi bioterorisme. Apa pun
istilahnya, fakra telah menunjukkan
bahwa kita telah “dijajah” oleh pro-
duk pertanian asing dan ini harus
“dimerdekakan”. Proses ini memang
petlu wakeu yang lama namun pa-
ling tidak intelijen harus selalu da-
pat mewaspadi atas kemungkinan
terjadinya “permainan asing” karena
mereka merupakan pihak yang seca-
ra ckonomi diuntungkan atas keter-
gantungan pangan tersebut.

Hingga saat ini penelitian tentang
agroteror di Indonesia yang nota bene
sebagai negara agraris memang ma-
sih sangat minim bahkan boleh di-
katakan tidak ada.

Masyarakat pun seolah sudah pasrah




L _':-'_'-.denoran berbagal serangan penyaklt
o atau, Wabah yang ‘muncul silih” ber-.
o ganti. ‘Buku di Iapangan sebenarnyai

~relah’ mengarah pada apa yang' “dide-.
':":_.ﬁmslkan oleh Jim Monke ‘namun

- "_beberapa plhak menyatakan anggap—_-'
Coan xri""sebagal tuduhan beldasarkan i
| '.':_.:-'3'[601‘1 konspxra31 belaka yang sulit
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atau GMO ( Gmetzcczl{y Mod fz‘m’ Or~

K gczrzz.rm) Dl satu sisi GMO dapat di-

: gunakan untuk menohasdkaﬁ keun—

tungan ckonomi- yang luar: biasa na-

‘mundi lain’ pihak akan: memmbul~
_kan teror terseiubung yang dapar me-—_

4 ju.ga sangat besar

untuk: dibukrikan: Bila Buch ‘Guna- -

wan menyatakan bahwa teori kons-
plra51 ‘merupakan’ arsenal -baru para

14 maka sebahknya teori kons-

terorts,”
pirasi tentang agroterorisme ini juga
scharusnya dapat digunakan sebagai
alat untuk memno’katkan kewaspada—

an nasional terhadap agroterorisme.

Istilah agroteror sebagaimana didefi-
nisikan oleh Jim Monke diatas sebe-
narnya terlalu sempitc karena bio-
teknolo_gi memungkinkan dimodifi-

kasinya'bahan hayati sekehendak kita.

Perubahan bahan genetik akan bera-
kibat pada perubahan karakteristik

* dari mahluk hidup yang disusupi arau

tersusupi oleh gen tersebut.

Teknolgi ini telah menghasilkan

makhluk hidup yang dimodifikasi

4 Budi Gunawan, Teori Konspirast: Arse-
nal baru rerorisme, Jurnal Intelijen dan
Kontra Intelifen Vol. TH/16 April 2007

~ hlm. 56

Sebgga_if c_ont_oh, Monsanto {(perusa-
haan pembuat GMO terbesar. di AS)
telah menciptakan berbagai bibit ta-
naman yang sangat unggul. Bila di-
tanam bibit itu akan menghasilkan
produk yang istimewa sesuat dengan
apa-yang ‘dibarapkan. Seperti ‘masa
tanam yang pendek, rasa yang sesuai
selera, dan jumlah hasil yang rnelim-
pah. Namun dibalik itu terdapat ke-
cemasan terselubung dengan adanya
ketergantungan perani terhadap si
pembuat GMO karena tanaman ter-
sebut tidak dapat dlkembangblakkan

secara alami .

Rudal Biologi

Seperti halnya peluru kendali dalam
bidang kemiliteran, GMO dapar di-
kembangkan menjadi senjata biologi
yang dapac diatur untuk menyerang
mahluk hidup tertentu saja arau yang
dikenal dengan istilah genetic weapons.
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- -Latarbelakano ﬂrmah dan sen;ata ter-
-’_-=sebut secara sederhana dapat dl)elasu _

' :1\3}3 sebaﬂai berikut

o Mahiuk hzdup terdm dar: tlga Se-
- Dyawa ‘utama yaitu karbohzdrat, e-
. mak dan protem Protein. berﬁmgsx

"untuk menentukan stmktur dan si-

it mahluk hidup Perbedaan bentuk

muka, sidik Jarl hmgga ke struktur
sel _sepenuhnya ditentukan oleh pro-
' tein yang menyusunnya. Coba simak,
tidak ada ofang atau pihak lain yang
mengajari burung merpati jantan dan
betina untuk bergantian mengerami
telunya namun semua pasangan mer-
pati tanpa disuruh melakukan hal itu.
Perilaku atau sifat tersebut ditentu-
kan oleh protein yang ada dalam
tubuhnya. Protein tersusun atas asam
amino yang terdiri atas 20 jenis.

Bila tubuh kita ini dimisalkan seba-
gai sebuah buku, maka organ-organ
tubuh dapar dimisalkan sebagai “ka-
limat™ dan protein sebagai “kata-kata
yang menyusun kalimat” dan asam
amino dimisalkan sebagai “huruf”.

Hanya dengan 26 abjad, kita dapat
menyusun berbagal jenis kata dan

kalimat yang tak terhingga jumlahnya.

Demikian halnya dengan protein.

: Dengan kombinam 20 )ems asam

amino maka dapat’ terbcntuk berba- _

el mabluk hidup yang spesifik.

. IEB_agéii:fx_iana a's:aifn'-}a_'s'éﬁi ~amino tersu-
sunmen;adi protein, “diatar oleh
‘DNA" (deoxyrz&onmlezc acid) atau -
“dikenal dengan. sebutan gen. Dengan
‘bioteknologi, kini susunan DNA telab '-

dapat dimodifikasi.

Dengan kata lain, mengubah struk-
tur. DNA berartx ‘mengubah pula
susunan protein yang berarti telah
berubah pula karakteristik atau mfat
mahluk hldupnya

Jadi bila susunan DNA dari suatu mah-
luk hidup telah terpetakan, akan da-
pat dibuat virus atau bakreri yang ha-
nya menyerang mahluk ita karena vi-
rus dan bakteri adalah organisme yang
hanya dapart hidup pada sel dan mah-
luk hidup tertentu. Virus para-paru
misalnya, tidak dapat hidup di hai.

Dengan mengetahui strukeur gene-
tik suatu mahluk hidup tentunya kita
dapat “membuat” virus yang spesifik
untuk mahluk hidup tersebur. Bu-
kan hanya itu, viras atau bakreri itu
juga dapar “diperintah” untuk mela-
kukan sesuatu terhadap sel yang di-
infeksi sesuai keinginan kira. Lebih
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_,raci;.kal 1ag1, dapat dibuat _manuma :
dengan 51fat tertemu 15 N

_ .jadl mﬂah mengapa baru—bam ini In-
.donesia. menvkiazm bﬂhwa virus.asli
-__Indoncsm telah banyak dlcurl oleh
i plhak asing. Pencunan ini jelas me-

rupakan salah satu contoh bentuk.

. .jbloreronsme yang bexefek }angka pan-
jang. . W

Kenyataan selama ini, pihak asing
bukan hanyg_m_encuri virus tetapi juga
telah mcngémbil spesiman asli dan
bahkan sampel darah dari orang asli
Indonesia. Bila DNA darah tersebur
berhasil dipetakan maka dapat un-
tuk mengetahui karakeeristik gen
bangsa Indonesia. .

Teknologi telah memungkinkan di-
buatnya “virus” yang dapat membe-
dakan apakah itu misaloya orang asli
indonesia, Belanda, atau sulu/ras lain.
Kuncinya adalah peta genetik.

Ditinjau dari segi ketahanan nasio-

nal, sebagai pihak yang telah dikera-

15 SIPRI Year Book 1984, Implication of
Genetic Engineering for Chemical and

Biological Warfare. www.sipri.org/con-
tents/expcon/CBW%20Publications/
CBW _chaprers/cbw_1984_ch12.pdf

but akan dap

dak mereka.

hui rahasxanya (dalam hal dni. mfor—
posm ya.ﬁg sangat Iemah karena p1~
hak yang memihiq 1nf01ma31 terse-
mengatur sekehen~

Hal i selabserwujud di bidang

- pertanian, para petani kini-telah men-

jadi korban atas kepemilikan infor-
masi. genetik tersebut, . -

Dengan adanya weknik pemilahan gen
melalui cara hibrida seperti yang di-
terapkan pada padi, jagung dan ke-
delai, para petani telah dibuat tidak
berdaya untuk mengembangkan sen-
diri bibitnya karena informasi.gene-

tik dimiliki oleh si pembuar bibit.

Padi hibrida memang menjanjikan,
tetapi dibalik itu banyak kelemahan-
nya. Menurut Benyamin Lakitan dari
Kementerian Ristek, ada tiga hal yang
perlu diantisipasi. Pertama, padi hibri-
da akan menghasilkan biji yang tidak
dapar digunakan kembali sebagai be-
nih untuk musim tanam berikutnya,
berarti perani akan selalu tergantung

pada produsen benih hibrida,

Kedua, padi hibrida memburuhkan
aplikasi sarana produksi khusus (ter-
utama pupuk) dan infrastcukeur pen-




~ JURNAL CSICI- Vol IV/JANUARL-FEBRUARI 2008 -No. 21 29

 dubung (irigesi) yang memadai. Ke-

tiga, pada beberapa negara, termasuk

_'_;akul bahwa penjualan blim: ddaku—:“...__

_-'kan melaim keiornpok tam

i \Jin"a,' padi hibfida lebih péka terha- .00

‘dap hama dan pepyaL;t, sehmgga

: .'mendorong penggunaan pestisida

'_yang lebih: tinggi. Aplikasi- pupuk

~ pada pach hibrida 43% lebih Tinggi -

dibandmgkan dengan padi: inbrida.

. Aplikasi - pestisida_pada padi hibrida

juga-dilaporkan 31% lebih tinggi.
Bandingkan dengan potensi: pcning~
karan hasilnya yang berklsar antara

15 20% 16

Dulu,petani tidak harus mengeluar-
kan banyak modal. Dengan mengua-
sai-semua sumber agrarianya terma-
suk benih di tingkat lokal, petani bisa
secara: efekdif dan efisien mengelola
pertanian berbasis keluarga. Menu-
rut Henry Saragih (Sekjen Federasi
Serikar Petani Indonesia), dalam be-
berapa kasus Departemen Pertanian
dan PPL (Petugas Penyuluh Lapang-
an) ‘malah jadi sales benih hibrida
produk perusahaan. Adhi Widharta,
salah satu Manajer Penjualan PT.
Dupont Indonesia sebagai salah satu
perusahaan pemasok bibit pun meng-

16 Benyamin Lakitan, Padi Hibrida: Apa-
kak ini jawabannya, htep!//www.drn.
go.id/index2.php? option=isi&rask=
view&id=1108&pop=1&page=0

Penjuaié'ﬁ 'b'cnih 'hibrida' pun kmz

'men}ach bisms yang meng glurkan
DI Bisi Intemauonai Thk.. sebagai ;

Zpemasok bemh yang menguasal 64%:"" ;
" pangsa pasar benih jagung hibrida dan

18% benih padi akan enambah

kapasitasnya ‘dari 20,000 menjadi
40.000 ton per tahun pada 2008.
Untuk periode 2008-2012, PT Bisi
merencanakan penambahan kapasitas
sebesar 20.000 ton per tahun. Pen-
jualan benih jagung memberikan kon-
tribusi terbesar, mencapai Rp. 296
miliar atau sekitar 49% dari penda-
patan perusahaan tersebut per Sep-
tember 2007 sebesar Rp 604 miliar.
Perusahaan ini memperkirakan pen-
jualan benih padi meningkat 11 kali
lipat menjadi 7.700 ton pada 2008,
dari proyeksi 2007 sebesar 700 ton. 17

Data tersebut mengindikasikan bah-
wa kemandisian perani akan semakin
merosot seiring dengan meningkatnya

penjualan benih padi hibrida.

Di tahun 1970-80an setiap kali mu-
sim tanam para petani cukup meng-

17 Berita Saham dari Vibiz.com, 22 Novem-
her 2007
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: .._aﬁib.il ’"s.ébzig'ian" 'pa'di'. dai"i-"‘lniﬁbuhg_
-_kemudlan ditaruh . ch bak air dan
ditutupi. Beberapa saat kemudian S

-padi tersebut tumbuh dan kemudi-
an disemaikan tanpa harus membel
bxbltnya Sakarang para. petam di-

hantui rasa cemas, khawam tidak

'.mampu membeh blbl[ padx

T{etersediaan bibii: teiah menjadi te-
ror tersendm bagi para petani. Untuk

menanggulanm kecemasan tersebut,

Departemen Perranian pun akhirnya
mengucurkan subsidi untuk pembe-
lian bibit yang untuk TA 2006 saja
mencapai- Rp. 1,25 eriliun. Jumlah
yang kurang lebih sama dikucurkan
pula untuk 2007 dan 2008 dan peng-
aithan dana pun terpaksa dilakukan
untuk mensubstitusi penurunan pa-
jak sebesar Rp. 26,1 wiliun akibat
penghapusan beamasuk kedelai.

Agroterorisme sebagai Pencetus

Ketidakmandirian

Pernyataan ini tampaknya aneh dan
terlalu mengada-ada namun tanpa
menyebut dari mana asal serangan dan
siapa yang melontarkannya, Indone-
sia nyata-nyata telah menjadi korban
dari “serangan” agroterorisime, hanya
saja pemerintah dan aparat terkaic

tldak atau belum memasuki{annya

kedaiam klas;ﬁkasz tersd)ut

- Di bebeiapa negara, seuap adas serangan

wabah hama baik pada hewazﬁ ‘mau-

“pun tanaman budidaya, mereka lang-
sung memasukkannya ke dala_m go-
B -'longan bloteror atau sen}ata bioiogi

M_aiaysia misalnya, pada saat negam ier-
sebut terserang wabah virus pada ta-
hun 1998 langsung mengumumbkan di
forum internasional bahwa negaranya
telah rerserang oleh virus asing. Virus
yang telah membunuh 100 dar 258
kasus yang ditemukan iru kemudian
disebut Virus Nipah sesuai dengan nama
kampung dimana virus tersebut per-

tama kali ditemukan {Kampung Baru,
Sungai Nipah, Negri Sembilan).

Amerika, Australia dan Singapura
misalnya, relah mempersiapkan pro-
sedur tanggap darurat (preparadness)
bila sewaktu-waktu muncul serang-
an hama/ penyakit baru (zew emerg-

ing disease).

Indonesia tidak bisa lama menikmazi
swasembada beras. Beberapa saat se-
telah predikar tersebut dicanangkan
(1984) produksi beras mengalami
penurunan drastis. Presiden Soeharto
mengatakan bahwa penurunan pro-
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duks' -tcrsebut dzsebabkan oleh pe—-__"_

'_;banyak dikonver& men;adz lahan'.

: pemuklman aan industri.

_'Pemeuntah pun l«.emudian meﬂcahéﬁg-
“kan _program Squta Hektar dengan:_‘-
" 'mengkonver51 ladang gambut ch Ka—":

limanran: men}adi Iahan p@rtaman
Tampaknya pemeﬂntah lebih ‘memper-
hatikan penurunan luas lahan sebagai
penyebab dibandmg serangan, hama

Sis_wo:;o Yudo Husodo -m_e_ngatakan
bahwa Proyek Sejuta Helcrar dibuat oleh
pemerintah dengan sangat tergesa-gesa
tanpa perencanaan yang r'na‘erang.18 Hal
yang sama juga pernah disampaikan
Siswono kepada Tempo pada tahun
2004 bahwa pada saat itu tidak ada
menteri yang mampu berkara “tidak”
kepada Presiden Socharto.!?

Dengan perhitungan sederhana, se-

18 Dalam wawancara di Merro TV tanggal
27 Januari 2007 Siswono mengatakan
bahwa Presiden Soeharto didalem suatu
rapat kabinet mencetuskan ide konversi
lahan gambut namun kurang ditang-
gappi oleh para menteri. Selang bebera-
pa rapat kabinet berikutnya Presiden
Soeharto menanyakan hal itu lagi {dengan
muka kesal) yang membuat para mente-
ri terdadale dan mengambil langkah ce-
pat untuk melaksanakan proyek tersebut.

: fgehcar—gencarnYa pembangunan, pe- -
nyusutan lahan tidak akan berpenoa-—: o
rul secara drastis terhadap penurun-

'pembangunan per umahan nciak dﬂaa_ .
kukan secara sekonyong Lonyong) i

an produk31 beras Kalau: pum besax,' .
- akan ter rjadi secara bc—:rtahap (karena -

Se__ra_nga_r__l_ _h_ar_r;a _ber_p_c::;g.aggh Ja_uh 1__6_;—_
- bih sporadis:"Sebagai contoh, koran

Pikiran Rakya: (PR). 19 Juni 2005,

melap'o"rkan bahwa di kabupaten Ci-

rebon, terjadi serangan hama seluas
5000 hekear dan dua hari kemudian
telah berkembang menjadi 8000 hek-
tar. Ttu hanya pada satu kabupaten.
Bagaimana dengan satu provinsi?
Bandingkan dengan penyusuran lahan
yang ‘diperkirakan 15.000-20.000
hekear pertahun.?? Lebih lanjut PR 1
Agustus 2005 melaporkan bahwa tin-
dakan pemberantasan wereng cokelar
yang diinstruksikan Gubernus Jabar
belum kelihatan hasilnya bahkan se-
rangan wereng makin meluas.

Wabah tanaman pangan bukan saja
telah merontokkan produksi tapi juga

19 Tempo, No. 22/TV, 39 Februari 2004

20 Notohadiprawiro, T. 1995. Prospek Pe-
nyediaan Lahan pada Abad2l Ditinjau
Khusus dalam Konreks Taraguna Lahan
di Indonesia.  Seminar Nasional Him-
punan Nasional Mahasiswa Pertantan,
Unsoed, Purwokerto,
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: telah memusnahkan bibit. ash Indo— '.

) nesm telutama seteiah pemcrmtah
_mengeluarkan kebijakan untuk ‘me-

'na dengan 1stﬂah eradikam meialm

~UU nomor 12/92 tem:ang Sistem_:
'-'_'-Budzdaya Tanaman ‘Bagi petani; ‘era-;
" dikasi‘ini memang ‘menjadi “momok”

' 'Eersendlrl karena. pemermta_han saat

itn sedeinikan | kuatnya sehingga ke-
bz;akarz tersebut dilaksanakan berle-
bihan di tingkat perani apalagi pa-
sal-25 (1} ':UU terseburt men)}ebutkén
“Pemerintah dapar melakukan arau
memerintahkan dilakulcannya eradi-
kasi terhadap tanaman dan/atau benda
lain 'yang menyebabkan tersebarnya
organisme penggangeu tumbuhan.”

Padi yang dieradikasi ini kemudian
diganti dengan varietas yang tahan
hama (varietas unggul tahan wereng).
Demikian seterusnya, padi berganti
dari jenis yang satu ke jenis lainnya
hingga muncul padi hibrida. Akankah
seluruh jenis padi digantikan dengan
padi hibrida?
brida tidak begitu bermasalah bila ga-

Penggunaan padi hi-

lur murni atau sumber gen aslinya di-
miliki sendiri. Bila sumber gen itu
dimiliki oleh pihal asing, maka me-
reka dapat mengontrol segalanya seper-
ti jenis pupuk yang dibutubkan, ke-
rahanan hama, rasa, dan karakeeristik

lam bahkan mereka dapat mCﬂYiSipkail

_genyang dapat mempencraruhl manu-
- sia daiam }angka pan}ang (mutam gen) |
'musnahkan tanaman pach atau dike-' - '
. Satu hal yang perlu dlwaspadal ada-
lah' kemungkman munculnya kembali _
'. PMK (penyalﬂt mulur dan kuku)

pada sapi. Sudah smpkah negara ini

'menahadapmya’ Indonesia memang

sudah“dinyatakan bebas dari PMK
namun perlu diingat bahwa bila pe-
nyakit itu muncul, akan ‘menyebab-
kan kerugian yang luar biasa besar-
nya. Contoh kasus, Indonesia telah
dinyatakan bebas dari penyakir po-
lio selama 10 tahun (1995-2005) tapi
kemudian penyakit tersebut muncul
kembali yang mengakibatkan peme-
rintah mengeluarkan dana tidak se-
dikic untuk meluncurkan program
PIN (Pekan Imunisasi Nasional!) dan

program terkait lainnya.

Contoh lain, Inggris yang telah me-
nyatakan dirinya bebas PMK (penya-
kit mulut dan kuku) setelah berhasil
mengatasi- wabah pada rahun 2001,
terserang kembali pada tahun 2007.
‘Taipei yang telah menyatakan bebas
PMK selama 68 tahun,
kembali pada tahun 1997. Jepang

&
yang telah menikmati kebebasan

terserang

PMK selama 92 rahun, terserang lagi
pada tahun 2000,
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Sebaga1 pexbandmgan, serangan PMK
_di Inggus pada Pebruari: 2001 ter-

pantau : ada 1624 tirik kasus, 900 000
ekor temak dlpotong paksa, 90.000

ekm dxmusnahkan, kehllangan 20% .

mdusm turis, dan ekspo;: ternak/pro-

-duknya terhenu serta mengakibatkan :
' kerucian 14 trihun pada sektor peter-
nakan dan 77 uiliun sektor pariwisa-

ta. Pada saat yang'sama Irlandia; Pe-
rancis dan Belanda ;'ugé ?:cfse:ang PMEK
yang mengakibatkan pelarangan oleh
Asta dan Amerika atas impor ternak
dan produknya dari Eropa.21

Dapat dibayangkan bagaimana terpu-
ruknya kemandirian pangan bila hal
itu ‘muncul di Indonesia. Pertanya-
annya, mampukah intelijen menya-
takan dengan tegas bahwa wabah
PMK tidak mungkin akan terjadi lagi

di Indonesia?
Kualitas dan Kapasitas Intelijen
Dari uraian diatas, peran utama in-

telijen dalam penanggulangan dan
pencegahan bioterorisme adalah mem-

21 Abdul Adjid, 2007. Pengaruh Ancaman
Agensia Biologi terhadap Ekonomi Ma-
syarakar, Balai Besar Veterinair Deptan,

disampaikan pada Seminar Biodefence,
Dephan 21 Nopember 2007.

- berikan peringatan dini (early warn-
ing) secara cepat, tepat; akurat. :

Waléﬁpun_ B_ioiéro_ri_srhc | dian_ggaP be-

lum populer namun ada satu hal yang -
perlu. selalu diwaspadai bahwa senja-
1. blolocrl selalu menimbulkan dam-

pak yang sangat besar karena kemam- -

- puannya-memperbanyak diri“dan

beradaptasi dengan lingkungan. -

Kekurangwaspadaan rersebut memang
bisa dipahami karena negara semaju
AS pun tidak mudah untuk diyakin-
kan. Pada kasus serangan 11 Septem-
ber dan teror Anthrax di AS tahun
2001 misalnya, beberapa pihak telah
mengingatkan akan kemungkinan
kejadian seperti itu. Pada konferensi
tahunan Army War College tahun
1998 dinyarakan bahwa AS tidak
akan dapat ditaklukkan melalui se-
rangan militer seimbang (simetris)
tetapi justru ditaklukkan oleh serangan

yang asimetris (ridak seimbang).22

Analog dengan kajian tersebut, pe-
rang militer secara terbuka di Indo-

22 Challenging the United State Symmeri-
cally and Asymmetrically: Can America
be defeated?, disampaikan pada US Army
War College, Ninth Annual Strategy Con-
Jerence, 2 April 1998
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' nesia-pun. tidak- akan :,erjadl karena
negara ini-tidak: mempunyai musuh
militer. Namun Indonesm dapat “ber-
tekuk Iutut kcpada negara lain bila

pasokan. pangannya, sepenuhnya ter-
~gantung dari- luar. negeri. Belum lagi
keterganmngan dl bidang kesehatan

. .B.ul{an::haﬂya ketergan}:ungan impor,

ekspor pun demikian. Kita tak ber-
daya pada saat Cina pada tanggal 2
Agustus 2007 melarang impor pro-
duk ikan dari Indonesia. Larangan
tersebut baru dicabut awal Pebruari
2008 ini.

Lantas apa peran intelijen dalam hal
ini? ‘Sebagaimana digambarkan da-
lam jurnal yang lalu, pendeteksian
terhadap #ntension mudak diperlukan
dan ini hanya dapart dideteksi dengan
baik oleh intelijen.?® Untuk itu,
paling tidak ada empat peningkatan
kualitas dan kapasitas intelijen yang
perlu dipertimbangkan:

Pertama, peningkatan kualitas dan
kapasitas analisis bioterorisme.

Karena ancaman bioteror terkair de-
ngan bidang yang sangat luas, maka

23 Juenal Intelijen dan Kontra Intelijen Vol.

HI/16 April 2007, h. 87.

deteksi terhadap intensi penyalahgu—
naan bahan biologi harus dirunur
melalui proses yang panjang. . Seba—
gai contoh, munculnya penyakzt pes
di daerah - Boyolali:-akhir 1968 telah

memicu -didirikannya lab: blologl a-

sing di- Indonesia dengan dalih wn-

tuk memberantas penyakit tersebut.
Hingga.kini.labnya masih ada,: pe-
nyakit pun masih berkembang. Apa-
kah penyakit pes tersebut memang
sengaja ditebarkan?

Pertanyaan tersebut memang sulit
untuk dijawab dan harus diakui bahwa
kemampuan analisis intelijen biologi
yang ada masih sangat lemah karena
kurangnya data yang memadai. Un-
tuk itu perlu adanya basisdara insi-
den biologi (bioinsiden) yang kom-
prehensif, yang menghimpun semak-
simal mungkin variabel yang terkaic
secara kronologis dan geografis.

Hal tersebut sejalan dengan Resolusi
PBB nomor 60/288 tahun 2006 ten-
tang Global Counter Terrovism Strar-
egy yang antara lain menyatakan bah-
wa penyalahgunaan biologi merupa-
kan ancaman yang harus diwaspadai.

Resolusi memberikan mandat kepa-

da PBB cq. UNODA (United Na-
tions Office for Disarmament Affairs)
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' unn,k menyusun suatu Szngle Ca?na_
- prekfmzve Bza[agzcﬁl fmzdénf Dﬂtszézme

“nyusunan baszsdata rersebiit’ dengan
: mengundanw 19 Wakli dari 18 negara'f

(penuhs men)adx salah satu peserta)

Dencran acianya BID dxharapkan bila

ada ancaman, serangan, wabah atau
insiden biologi lainnya, "dap'at-'segera
dirunuit asal-usulnya baik di tingkar
internasional maupun domesdk.

Interpol Kanada dalam pertemuan itu
memaparkan bahwa pihaknya beker-
ja-sama dengan “Australia dan Singa-
pura telah mulai menyusun basisdata
sejenis dengan nama CBRN ]nczdmt
Dzzmémrse (CID) '

Interpol memang sudah mulai gencar
menangani masalah bioterorisme. Pada
bulan April 2007 yang lalu di Jakarta
telah diadakan workshop Interpol
tingkat ASEAN yang khusus memba-

has masalah bioterorisme yang juga di-

24 UN Action to Counter Terrorism, May
2007, Impementing the Global Counter-
Terrorism Strategy. www.un.org/tersor-

ism/pdfs/CT_factsheet_may2007x.pdf

o Untuk 1tu UNODA pada tanggal Zéwﬁ ;
26 ]uli 2007 teiah menyelenggarakan_ g
: perremuan awal untuk membahas pe-

.hadm oieh perwakdan Interpoi d;m -
“Eropa: dan PBB: Pada 23-25 ]anuan-'
L :y‘ang lalu j Juga dlseicnggaraka_n perteu" '
. muan: interpol ASEAN. d1 mana bio- -
-teronsme mcn}adx salah satu toplk

.:Kedua, pemngkatan kuahtas dani'::

kapasztas koordma31

'Ajaka_n'ﬁ untuk :berkoo"rdinasi telah
sering disampaikan ‘oleh ‘berbagai
pihak n_amuii hanya sebaras instruk-
si'dan himbaun. Koordinasi memang
mudah untuk diucapkan namun su-
lit dilaksanakan. Di bidang ketahan-
an pangan misalnya, relah ada De-
wan Ketahanan Pangan Nasional, serta
Badan Ketahanan TPangan Nasional
dan di tiap provinsi ada Badan Ke-
tahanan Pangan Provinsi. Di ling-
kungan Kementerian Ristek juga ada
Komisi Teknis Kerahanan Pangan.
Bahkan di Dephan ada Direktorar
Potensi Sumber Daya Alam.

Dalam hal penanganan flu burung pun
banyak pengamat menyarakan kurang
adanya sinkronisasi kegiaran antara
Deptan dan Depkes. Untuk itu perlu
adanya suatu “mekanisme koordinasi
dan kerjasama’ yang nyata.

Jadi bukan ajakan arau himbauan ko-

ordinasinya yang digencarkan, mela-
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: _mkan mekamsmenya :
' ':Bmdasaikan hlralkmya, mekamsme
' koordma51 dapat dibagi menjadi tiga,
yaitu: koordmam horlzontal dxago~
~ nal dan. Vertika.i '

" "Koordmas;. honzontal adalah koor«.

~ dinasi antar pejabat seungkat baik d1

- dalam satu instansi maupun antar
instansi. -Mekanisme koordinasi- di
tingkat ini tampaknya tidak begitu
sulit karena ada kesamaan jenjang.
Permasalahan biasanya lebih disebab-
kan karena adanya egosckroralisme.

Koordinasi diagonal adalah koordi-
nasi antar pejabat yang beda dngkat
eselonnya dari instansi yang berbeda
sedangkan koordinasi vertikal adalah
koordinasi antar pejabat yang beda
eselonnya  didalam institusi yang
sama. Kedua jenis koordinasi inilah
yang sering sulit dilaksanakan kare-
na terhambar hirarki dan birokrasi.

Intelijen harus dapat menembus ham-
batan tersebut karena informasi in-
telijen memerlukan kecepatan. Bila
perlu di tap kementerian bahkan
mungkin di kantor kepresidenan di-
tempatkan penghubung intelijen (-
telligence linison) untuk menyampai-
kan informasi secara langsung ke
pengambil keputusan dan sebaliknya.

.'.Kétiga, péﬂu adanya batasan kuali-

tas dan’ kompetensi yang jelas antara

- pendekatan ‘intelijen untuk bldang

penegakan hukum da_n untuk pene—

--gakan negara. . .
_jUntuk kepentmgan penegakan huu
kum, tentunya aparat penegak hu-

kum tidak -menganalisis. berapa per-
sen ketergantungan pangan terhadap
pihak asing dan dampaknya terhadap
ketahanan nasional. Sebaliknya, bila
intelijen negara hanya berkutat men-
cari pelaku teror, kepentingan nasio-
nal yang harus dilindungi dapar ter-
abaikan.

Tampaknya sistem perundang-un-
dangan yang mengatur ketentuan
tersebut belum ada dan disinilah per-
lunya undang-undang intelijen.

Sebagai perbandingan beberapa ne-
gara telah menerapkan undang-un-
dang semacam itu seperti Malaysia
(Internal Security Act, ISA 1960),
Brunei (Law of Brunei Chaprer 133),
Singapura (ISA, revisi 1985), Israel
(Administrative Detention), AS
(McCarran ISA, 1950) dan lain-lain.

Keempat, peningkaran kualitas dan
kapasitas penerapan siklus intelijen
secara tegas dan tuntas.
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"_Satu hal yang perlu _dxwaspadax danﬂ;l

~ paian suatu 1nf01m331 tidak: “dapat .

~tusan tidak dapat dipaksa untuk

. menerima dan memanfaatkan infor-
IE maSL mtehjen yang. d1sod0rkan ‘Ting--
kar ‘kepercayaan terhadap pemasok
-informasi memegang peran sangat-

penting. Mungkin karena keterbatasan
waktu atau kesibukannya, pejabat

5_pengamb11 keputusan cenderung me-__ o
'slldus intelijen adalah bahwa penyam- *lihat 51apa":yéng bicara darlpada apa o
;;,_'yang dibicarakan, Unrtuk it instansi
'-_dipaksakan Pihak. pengambﬂ kepu—'-'.j-inteh;en harus memiliki mekanisme
dan perangkat untuk mcmngkatkanj .
: _kcpcrcayaan (conﬁdmce buzldmg mea-

' Sures)

Informasi- penting tapi tidak diper-_.'-

caya sama bahayanya dengan infor-
masi yang salah tapi dipercaya. Q"






